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Abstract 

This study aims to identify obstacles and support in financing education faced by students of the 
PIAUD Study Program at UINSI Samarinda. Although the number of students is increasing, 
significant financial challenges hinder their learning process and academic motivation. Qualitative 
methods were used to explore students' subjective experiences through in-depth interviews with 
19 purposively selected participants. The selection of participants was based on students who had 
sources of financing from parents, scholarships, independent financing, and a combination of 
parental and scholarship costs, which included students in semesters 1, 3, 5, and 7. The findings 
showed that the main obstacles consisted of high dependence on parents, minimal information 
about scholarships, and application procedures that were considered complicated and non-
transparent. These obstacles have an impact on difficulties in meeting tuition fees and accessing 
the necessary academic facilities. However, support through scholarship programs provides 
financial relief and is a key factor in supporting the sustainability of student studies. This study 
recommends improvements in the socialization of information about financing programs, 
simplification of scholarship application procedures, and development of more alternative 
financial assistance to support students in facing the challenges of financing education. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dan dukungan dalam pembiayaan 

pendidikan yang dihadapi mahasiswa Program Studi PIAUD UINSI Samarinda. Meskipun jumlah 

mahasiswa meningkat, tantangan finansial yang signifikan menghambat proses belajar dan 

motivasi akademik mereka. Metode kualitatif digunakan untuk menggali pengalaman subjektif 

mahasiswa melalui wawancara mendalam dengan 19 partisipan yang terpilih secara purposif. 

Pemilihan partisipan didasarkan pada mahasiswa yang memiliki sumber pembiayaan dari orang 

tua, beasiswa, pembiayaan mandiri, dan gabungan biaya orang tua dan beasiswa, yang meliputi 

mahasiswa semester 1, 3, 5, dan 7. Temuan menunjukkan bahwa kendala utama terdiri dari 

ketergantungan tinggi pada orang tua, minimnya informasi tentang beasiswa, serta prosedur 

pengajuan yang dianggap rumit dan tidak transparan. Kendala ini berdampak pada kesulitan dalam 

memenuhi biaya kuliah dan akses terhadap fasilitas akademik yang diperlukan. Meski demikian, 

dukungan melalui program beasiswa memberikan keringanan finansial dan merupakan faktor 

kunci dalam menunjang keberlanjutan studi mahasiswa. Penelitian ini merekomendasikan 

perbaikan dalam sosialisasi informasi tentang program pembiayaan, penyederhanaan prosedur 

pengajuan beasiswa, serta pengembangan lebih banyak alternatif bantuan keuangan untuk 

mendukung mahasiswa dalam menghadapi tantangan pembiayaan pendidikan.  
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A. Pendahuluan 
Pendidikan tinggi memegang peranan penting dalam membentuk individu yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan global (Benefo & Inkabi, 2024; Brooks & Villacís, 
2023; Leikuma-Rimicane et al., 2022). Di Indonesia, terutama di Program Studi Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Universitas Islam Negeri Sultan Aji Muhammad Idris (UINSI) 
Samarinda, peningkatan jumlah mahasiswa mengindikasikan adanya minat yang signifikan 
terhadap bidang pendidikan. Namun, di balik semangat ini, terdapat tantangan besar terkait 
pembiayaan pendidikan. Banyak mahasiswa menghadapi kesulitan dalam memenuhi biaya 
kuliah dan kebutuhan hidup sehari-hari, yang dapat menghambat pencapaian akademis mereka. 
Berbagai sumber pembiayaan pendidikan, mulai dari dukungan orang tua, beasiswa, hingga 
biaya mandiri, memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan mahasiswa tersebut 
(Xurramov, 2024). Oleh karena itu, memahami dinamika dalam pembiayaan pendidikan 
menjadi sangat penting bagi pengembangan pendidikan di tingkat perguruan tinggi. 

Meskipun terdapat beragam sumber pembiayaan yang tersedia, banyak mahasiswa di 
PIAUD UINSI Samarinda masih mengalami kendala yang signifikan dalam hal akses dan 
keberlanjutan. Beberapa mahasiswa melaporkan kesulitan dalam memperoleh beasiswa yang 
memadai, sementara yang lain harus berjuang dengan meringankan beban biaya dari orang tua 
atau mencari pendanaan mandiri. Permasalahan ini membawa dampak negatif yang dapat 
menghalangi proses belajar dan mengurangi motivasi akademik, bahkan berpotensi 
menurunkan tingkat keberhasilan studi (Wilson et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk 
mengeksplorasi faktor-faktor tersebut secara mendalam untuk memahami lebih baik tantangan 
yang dihadapi mahasiswa dalam pembiayaan pendidikan mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendetail kendala dan dukungan yang 
dialami oleh mahasiswa PIAUD UINSI Samarinda dalam konteks pembiayaan pendidikan. 
Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih dalam mengenai pengalaman nyata mahasiswa terkait masalah pembiayaan, 
termasuk tantangan yang mereka hadapi dan dukungan yang tersedia di lingkungan akademik 
dan keluarga. Dengan menyajikan perspektif ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
informasi yang berarti bagi para pemangku kepentingan, sehingga upaya perbaikan dalam 
sistem pembiayaan pendidikan dapat dilakukan. 

Dalam literatur yang ada, banyak penelitian yang membahas pembiayaan pendidikan 
secara umum, namun jarang yang fokus pada spesifik pengalaman mahasiswa di PIAUD 
UINSI Samarinda. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung mengedepankan data 
kuantitatif tanpa mengeksplorasi nuansa kualitatif yang dapat memberikan pemahaman lebih 
kaya mengenai masalah ini. Penelitian ini berupaya untuk mengisi celah tersebut dengan 
menekankan pada perspektif mahasiswa, sehingga penemuan yang dihasilkan akan lebih 
relevan dan aplikatif dalam konteks pendidikan di daerah ini. 

Penelitian ini memiliki nilai inovasi yang signifikan dengan fokus pada interaksi antara 
kendala pembiayaan dan dukungan yang diterima mahasiswa PIAUD UINSI Samarinda. 
Dalam konteks pendidikan yang semakin kompleks, penting untuk memahami faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengalaman belajar mahasiswa agar dapat merumuskan kebijakan yang 
lebih efektif dan inklusif. Dengan hasil yang akan dipublikasikan, diharapkan penelitian ini 
dapat menjadi acuan bagi akademisi, lembaga pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam 
memperbaiki sistem pembiayaan pendidikan, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
mendukung bagi mahasiswa. 

 
B. Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Pembiayaan Pendidikan 
Pembiayaan pendidikan adalah pilar penting dalam menjamin akses (Febrianti et al., 

2023) dan keberlanjutan pendidikan yang berkualitas di tingkat perguruan tinggi (Sukatin et al., 
2023; Xurramov, 2024). Berbagai sumber pembiayaan, seperti beasiswa, dukungan dari orang 
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tua, serta pembiayaan mandiri, memainkan peranan krusial dalam membantu mahasiswa 
memenuhi biaya kuliah dan kebutuhan hidup. Dalam hal ini, Teori Modal Manusia Becker 
menjelaskan bahwa pendidikan merupakan bentuk investasi yang dapat meningkatkan 
kapasitas individu untuk memperoleh pendapatan lebih tinggi di masa depan, di mana 
pendidikan tinggi seringkali menunjukkan nilai ekonomi yang signifikan bagi individunya 
(Grugulis, 2024; Hasbiah & Hasdiansa, 2024). Selain itu, Teori Modal Sosial menekankan 
pentingnya jaringan sosial dan hubungan yang saling mendukung dalam mengakses sumber 
daya, termasuk pembiayaan pendidikan. Melalui jaringan sosial, mahasiswa dapat menjangkau 
informasi tentang beasiswa, mendapatkan dukungan emosional, serta berbagi sumber daya 
yang diperlukan untuk mengatasi kendala pembiayaan (Putri et al., 2024). Kedua teori ini saling 
melengkapi dalam memberikan pemahaman menyeluruh tentang bagaimana mahasiswa 
menavigasi tantangan dalam pembiayaan pendidikan mereka, sehingga pemahaman yang 
mendalam mengenai konsep ini sangat penting dalam menilai tantangan dan solusi yang 
diperlukan. 

2. Kendala dalam Pembiayaan Pendidikan 
Meskipun terdapat berbagai sumber pembiayaan yang tersedia, banyak mahasiswa masih 

menghadapi kendala yang signifikan dalam memperoleh akses ke dana pendidikan. Kendala ini 
dapat berupa kekurangan informasi tentang beasiswa, persyaratan yang sulit dipenuhi (Hao, 
2024), atau keterbatasan dalam dukungan finansial dari keluarga (Perdana et al., 2024). Faktor-
faktor seperti kondisi ekonomi (Ningrum et al., 2024), latar belakang pendidikan keluarga, dan 
ketidakpastian dalam mendapatkan beasiswa juga berkontribusi terhadap permasalahan ini 
(Cavagnoud & Ames, 2024). Dampak dari kendala pembiayaan tidak hanya menghambat 
proses belajar tetapi juga dapat mempengaruhi kesehatan mental dan motivasi akademik 
mahasiswa, yang pada gilirannya dapat berakibat pada rendahnya tingkat keberhasilan studi 
(Segar & Kosnin, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi dan memahami 
kendala-kendala ini secara mendalam. 

3. Dukungan dalam Pembiayaan Pendidikan 
Dukungan dalam pembiayaan pendidikan dapat datang dari berbagai sumber, termasuk 

beasiswa, bantuan pemerintah, dan koneksi sosial yang dimiliki mahasiswa. Banyak lembaga 
pendidikan, baik negeri maupun swasta, memiliki program beasiswa yang dirancang untuk 
membantu mahasiswa kurang mampu mengakses pendidikan yang lebih baik (Mutevere et al., 
2024). Selain itu, keluarga dan masyarakat juga sering memberikan dukungan tambahan, baik 
secara finansial maupun moral. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan yang tepat dapat 
sangat bermanfaat bagi mahasiswa, meningkatkan semangat dan komitmen mereka untuk 
belajar (Sampe et al., 2024; Zakharova et al., 2023). Namun, tidak semua mahasiswa 
mendapatkan dukungan yang sama, sehingga penting untuk mencermati perbedaan dalam 
akses terhadap dukungan ini dan bagaimana hal itu mempengaruhi pengalaman belajar mereka.  

4. Kendala dalam Pembiayaan Pendidikan 
Terdapat sejumlah penelitian yang membahas pembiayaan pendidikan di Indonesia, 

namun sering kali kurang mendalam dalam mengeksplorasi konteks spesifik mahasiswa 
PIAUD. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak mahasiswa menghadapi beragam 
tantangan terkait pembiayaan, tetapi kurang fokus pada solusi dan dukungan yang ada 
(Laframboise et al., 2023). Dalam perspektif teori, beberapa teori terkait seperti Teori Modal 
Manusia dan Teori Modal Sosial memberikan kerangka kerja yang diperlukan untuk memahami 
hubungan antara investasi pendidikan dan hasil yang diperoleh. Teori Modal Manusia, yang 
dikemukakan oleh Becker dalam Hasniah & Hasdiansa (2024) dan Weiss (2015), 
mengisyaratkan bahwa pendidikan adalah modal yang menghasilkan pengembalian, sementara 
Teori Modal Sosial berfokus pada pentingnya dukungan dari jaringan sosial dalam mengakses 
sumber daya (Putri et al., 2024). 
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Dalam penelitian ini, sejumlah indikator digunakan untuk mengumpulkan data yang 
relevan dengan kendala dan dukungan dalam pembiayaan pendidikan berdasarkan teori 
Becker. Indikator tersebut meliputi: 1) Kendala Pembiayaan, pertanyaan yang mengeksplorasi 
hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam membayar biaya kuliah; 2) Dukungan Finansial, 
pertanyaan mengenai sumber dukungan yang diterima mahasiswa, baik dari keluarga maupun 
Lembaga; 3) Akses Informasi, pertanyaan yang menilai apakah mahasiswa memperoleh 
informasi yang cukup mengenai sumber pembiayaan yang tersedia; dan 4) Dampak 
Pembiayaan Terhadap Kegiatan Akademik, pertanyaan yang meneliti seberapa besar 
pembiayaan mempengaruhi kemampuan mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan akademik, 
seperti mengikuti seminar dan praktik. Dengan menggunakan indikator-indikator ini, 
penelitian diharapkan dapat menggali lebih dalam pengalaman mahasiswa PIAUD mengenai 
kendala dan dukungan yang mereka hadapi, serta memberikan kontribusi penting terhadap 
pemahaman dan kebijakan dalam pembiayaan pendidikan di tingkat perguruan tinggi. 

 
C. Method 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi, 
yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami pengalaman subjektif mahasiswa 
Program Studi PIAUD di UINSI Samarinda terkait kendala dan dukungan dalam pembiayaan 
pendidikan. Penelitian ini melibatkan sekitar 19 mahasiswa semester 1, 3, 5, dan 7 yang dipilih 
secara purposive, yaitu mereka yang memperoleh pembiayaan melalui berbagai sumber, 
termasuk beasiswa, biaya orang tua, biaya mandiri, dan campuran. Kriteria inklusi mencakup 
mahasiswa aktif yang bersedia diwawancarai mengenai pengalaman mereka dalam pembiayaan 
pendidikan. Untuk pengumpulan data, penelitian ini akan menggunakan wawancara 
mendalam, yang memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman yang lebih dalam tentang 
persepsi dan pengalaman mahasiswa terkait pembiayaan pendidikan. 

Kuesioner wawancara digunakan untuk menggali informasi mengenai kendala yang 
dihadapi mahasiswa dalam membayar biaya kuliah, dukungan finansial yang mereka terima, 
serta bagaimana hal ini mempengaruhi kualitas pendidikan dan kegiatan akademik mereka. 
Seluruh wawancara akan direkam (dengan izin partisipan) dan ditranskrip untuk analisis lebih 
lanjut. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang 
melibatkan pengidentifikasian tema dan pola yang muncul dari transkrip wawancara (Braun & 
Clarke, 2006). Pendekatan fenomenologi akan membantu peneliti untuk memahami makna di 
balik pengalaman mahasiswa, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai 
tantangan dan dukungan dalam konteks pembiayaan pendidikan. Aspek etika penelitian 
diutamakan dengan memberikan beban informasional yang lengkap kepada partisipan sebelum 
pengumpulan data dan menjaga kerahasiaan identitas mereka. Dengan menggunakan 
pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran holistik tentang kendala 
dan dukungan dalam pembiayaan pendidikan dari perspektif mahasiswa PIAUD UINSI 
Samarinda. 

 
D. Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dan dukungan yang dialami 
mahasiswa PIAUD UINSI Samarinda dalam pembiayaan pendidikan mereka. Temuan 
penelitian dirangkum dalam tabel untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai 
pengalaman mahasiswa terkait aspek finansial. Tabel tersebut memuat informasi tentang 
berbagai hambatan yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber pendapatan, kurangnya 
informasi mengenai beasiswa, hingga tantangan administrasi. Di sisi lain, tabel juga menyoroti 
bentuk dukungan yang membantu mahasiswa, terutama program beasiswa yang tersedia. 
Penyajian data dalam tabel ini dimaksudkan untuk mempermudah analisis mendalam terhadap 
fenomena yang diteliti. 
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Tabel 1. Kendala dan Dukungan dalam Pembiayaan Pendidikan Mahasiswa PIAUD 
UINSI Samarinda 

Aspek Kendala Dukungan 

Sumber 

Pembiayaan 

Ketergantungan pada orang tua; 

beberapa mahasiswa harus membiayai 

sendiri melalui pekerjaan tambahan. 

Beasiswa (meskipun terbatas). 

Kecukupan 

Pembiayaan 

Sebagian besar merasa pembiayaan 

kurang untuk menutupi biaya kuliah dan 

kebutuhan lainnya. 

Sebagian mahasiswa merasa 

cukup untuk memenuhi 

kebutuhan dasar pendidikan. 

Informasi 

Pembiayaan 

Informasi mengenai beasiswa atau 

bantuan pendidikan masih dianggap 

kurang jelas oleh sebagian mahasiswa. 

Beberapa mahasiswa merasa 

informasi cukup jelas atau sangat 

jelas. 

Prosedur 

Pengajuan 

Beasiswa 

Prosedur dianggap sulit, 

membingungkan, atau tidak diketahui 

karena kurang sosialisasi. 

Ada mahasiswa yang 

menganggap prosedur sangat 

mudah dan jelas. 

Kesulitan dalam 

Pembiayaan 

Kesulitan meliputi keterlambatan 

pembayaran atau kebutuhan untuk 

mencari pekerjaan tambahan. 

Mahasiswa berupaya mengatasi 

dengan pengelolaan keuangan 

mandiri atau bantuan keluarga. 

Pengaruh 

terhadap 

Kualitas 

Beberapa mahasiswa merasa 

pembiayaan memengaruhi akses ke 

kegiatan akademik seperti membeli 

buku, seminar, atau praktikum. 

Sebagian merasa cukup 

mendukung partisipasi dalam 

kegiatan akademik. 

Keberlanjutan 

Studi 

Kekhawatiran tentang keberlanjutan 

studi karena pembiayaan dianggap hanya 

cukup untuk waktu tertentu. 

Pembiayaan dinilai cukup 

mendukung keberlanjutan studi 

oleh beberapa mahasiswa. 

Usulan 

Perbaikan 

Sistem 

Mempermudah prosedur beasiswa, 

pengajuan penurunan UKT, dan 

memberikan arahan lebih intensif terkait 

sumber pembiayaan. 

Mengembangkan sistem baru, 

seperti membuka lebih banyak 

jenis beasiswa atau bantuan 

khusus untuk mahasiswa jurusan 

tertentu. 

 

1. Kendala dalam Pembiayaan Pendidikan 

a. Ketergantungan pada Orang Tua 

Mayoritas mahasiswa PIAUD UINSI Samarinda masih mengandalkan orang tua 

sebagai sumber utama pembiayaan pendidikan. Kondisi ini menjadi kendala signifikan 

terutama bagi mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan pendapatan rendah. 

Ketergantungan ini membuat mereka sulit memenuhi kebutuhan lainnya, seperti buku 

referensi, perangkat belajar, atau biaya kegiatan akademik. Akibatnya, mahasiswa yang 

memiliki tanggung jawab finansial lain di luar biaya kuliah sering kali menghadapi tekanan 

yang lebih berat. 

b. Kurangnya Informasi Mengenai Pembiayaan  

Ketersediaan informasi mengenai alternatif pembiayaan, seperti beasiswa atau 

bantuan pendidikan, masih dirasakan kurang memadai oleh sebagian mahasiswa. Mahasiswa 

mengeluhkan bahwa pengumuman mengenai peluang ini tidak terstruktur atau tidak 

disosialisasikan secara merata. Hal ini menyebabkan sebagian besar mahasiswa kehilangan 
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peluang untuk mendapatkan bantuan finansial yang sebenarnya dapat meringankan beban 

mereka. 

c. Prosedur Beasiswa yang Sulit atau Tidak Diketahui  

Prosedur pengajuan beasiswa sering kali dianggap rumit dan tidak transparan. 

Sebagian mahasiswa merasa bingung dengan proses administrasi yang diperlukan, sehingga 

enggan atau gagal mengajukan beasiswa. Kurangnya pendampingan dan petunjuk teknis 

dari pihak kampus semakin memperburuk keadaan ini, menghalangi mereka untuk 

memanfaatkan program bantuan yang sebenarnya tersedia. 

d. Kesulitan dalam Memenuhi Biaya Kuliah  

Banyak mahasiswa menghadapi tantangan berat dalam memenuhi kebutuhan biaya 

kuliah. Untuk mengatasi hal ini, sebagian dari mereka terpaksa mencari pekerjaan 

sampingan. Namun, langkah ini sering kali mengurangi waktu dan energi mereka untuk 

belajar, sehingga berdampak negatif pada prestasi akademik. Kesulitan finansial ini juga 

membuat mereka sulit mengakses berbagai fasilitas pendidikan yang penting. 

e. Pengaruh terhadap Kualitas Pendidikan  

Keterbatasan pembiayaan berdampak langsung pada kualitas pendidikan mahasiswa. 

Mereka kesulitan membeli buku, alat tulis, atau mengikuti seminar dan pelatihan yang 

relevan dengan studi mereka. Kurangnya akses terhadap fasilitas akademik tersebut 

menghambat proses pembelajaran dan dapat menurunkan kualitas lulusan PIAUD UINSI 

Samarinda. 
 

2. Dukungan dalam Pembiayaan Pendidikan 

a. Keberadaan Beasiswa  

Beberapa mahasiswa merasakan dampak positif dari program beasiswa yang tersedia. 

Meskipun jumlahnya terbatas, beasiswa ini memberikan keringanan dalam pembayaran 

biaya pendidikan, sehingga mahasiswa dapat lebih fokus pada studi tanpa tekanan finansial 

yang berat. Program ini menjadi salah satu solusi penting bagi mahasiswa yang 

membutuhkan dukungan pembiayaan tambahan. 

b. Informasi yang Memadai untuk Sebagian Mahasiswa  

Walaupun ada keluhan terkait minimnya informasi, sebagian mahasiswa merasa 

mendapatkan informasi yang memadai tentang peluang pembiayaan. Informasi yang tepat 

waktu dan jelas ini membantu mereka mengenali berbagai alternatif pembiayaan, termasuk 

beasiswa dan bantuan pendidikan lainnya, sehingga mereka dapat memanfaatkan peluang 

tersebut dengan baik. 

c. Pembiayaan yang Cukup untuk Keberlanjutan Studi  

Sebagian mahasiswa menilai bahwa pembiayaan yang diterima, baik dari keluarga 

maupun melalui program beasiswa, cukup untuk menunjang keberlanjutan studi mereka. 

Dukungan ini memberikan rasa aman secara finansial, meskipun mereka tetap harus 

mengelola pengeluaran dengan hati-hati untuk memastikan semua kebutuhan pendidikan 

terpenuhi. 
 

3. Usulan Perbaikan untuk Mengatasi Kendala 

a. Meningkatkan Sosialisasi Informasi Pembiayaan  

Kampus perlu meningkatkan sosialisasi mengenai program pembiayaan, seperti 

beasiswa dan bantuan pendidikan. Informasi ini harus disampaikan secara terstruktur 

melalui berbagai media, seperti website kampus, media sosial, dan seminar, agar mahasiswa 

dapat mengetahui dan memahami peluang pembiayaan yang tersedia. 
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b. Menyederhanakan Prosedur Beasiswa 

Proses administrasi beasiswa perlu disederhanakan untuk memudahkan mahasiswa 

dalam pengajuan. Panduan teknis dan pendampingan yang jelas juga harus disediakan untuk 

mengurangi kesalahan administrasi dan meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam 

memanfaatkan peluang beasiswa. 

c. Menyediakan Lebih Banyak Alternatif Pembiayaan  

Ketersediaan lebih banyak jenis beasiswa atau bantuan khusus, terutama untuk 

program studi seperti PIAUD, sangat diperlukan. Selain itu, kampus dapat bekerja sama 

dengan lembaga pemerintah atau swasta untuk membuka peluang pendanaan baru yang 

lebih beragam, seperti beasiswa berbasis prestasi atau kebutuhan ekonomi. 

d. Mengembangkan Kebijakan Penurunan UKT  

Kebijakan pengurangan UKT untuk mahasiswa dari keluarga dengan pendapatan 

rendah dapat menjadi solusi yang efektif. Kebijakan ini tidak hanya membantu meringankan 

beban finansial mahasiswa, tetapi juga memastikan mereka dapat menyelesaikan pendidikan 

tanpa terganggu oleh masalah ekonomi yang berat. 

 

E. Pembahasan 
Penelitian ini menemukan bahwa kendala utama pembiayaan pendidikan mahasiswa 

PIAUD UINSI Samarinda adalah ketergantungan pada orang tua, minimnya informasi 
mengenai program beasiswa, prosedur pengajuan yang dirasa sulit, dan keterbatasan akses 
terhadap fasilitas akademik. Kendala ini menunjukkan bahwa mahasiswa menghadapi tekanan 
finansial yang signifikan, sehingga memengaruhi kualitas pembelajaran mereka. Temuan ini 
konsisten dengan pandangan Sabri et al. (2020), Bhandari & Timsina (2024), dan Perdana et 
al. (2024), yang menunjukkan bahwa ketergantungan pada sumber keuangan keluarga sering 
kali menjadi penghambat bagi mahasiswa dalam mencapai keberhasilan akademik. Selain itu, 
keterbatasan akses informasi mengenai bantuan keuangan juga diamati dalam penelitian Dung 
& Trong (2022), yang menyebutkan bahwa sosialisasi yang kurang efektif dari lembaga 
pendidikan berkontribusi terhadap rendahnya pemanfaatan program bantuan. 

Di sisi lain, dukungan berupa program beasiswa dan pembiayaan yang memadai bagi 
sebagian mahasiswa menjadi faktor pendukung keberlanjutan studi. Hal ini relevan dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa beasiswa tidak hanya membantu meringankan beban 
finansial mahasiswa tetapi juga meningkatkan motivasi belajar mereka (Ma & Lebe, 2024; 
Mutevere et al., 2024; Ramadhianti & Soegoto, 2024; Sitnikova, 2023). Namun, penting dicatat 
bahwa efektivitas program ini sangat bergantung pada aksesibilitas dan transparansi, 
sebagaimana diungkapkan oleh Arthur et al. (2023) dan Al-Hoorie & Marsden (2024). 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang 
mengidentifikasi kendala dalam pembiayaan pendidikan. Misalnya, Al-Kubaisi (2022) dan 
Ogbuabu et al. (2024) menyatakan bahwa minimnya dukungan finansial dapat memengaruhi 
performa akademik mahasiswa secara langsung. Penelitian lain oleh Alpiansah et al. (2023) 
menyoroti bahwa kurangnya akses informasi mengenai beasiswa membuat banyak mahasiswa 
tidak memanfaatkan peluang tersebut, sebuah temuan yang juga muncul dalam penelitian ini. 

Prosedur pengajuan beasiswa yang sulit dan tidak transparan turut didiskusikan dalam 
penelitian Khedekar et al. (2024), yang menunjukkan bahwa mahasiswa sering kali kesulitan 
memahami proses administrasi, sehingga merasa terhalang untuk mengajukan bantuan 
keuangan. Selanjutnya, dalam konteks pengaruh keterbatasan finansial terhadap kualitas 
pendidikan, temuan ini sejalan dengan kajian oleh Fanani (2023), yang menunjukkan bahwa 
keterbatasan akses terhadap fasilitas akademik dapat menghambat perkembangan kompetensi 
mahasiswa. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan beasiswa memberikan dampak positif, 
mendukung pandangan Eather et al. (2022) dan Cavagnoud & Ames (2024), yang 



Wildan Saugi, Abd. Rachim AF, & Usfandi Haryaka    

8                                                                                                        Borneo Journal of Islamic Education, Volume 05 (01), Mei 2025 

menyebutkan bahwa program beasiswa meningkatkan retensi mahasiswa dalam pendidikan 
tinggi. Studi oleh Ramadhianti & Soegoto (2024) menunjukkan bahwa beasiswa juga 
memainkan peran penting dalam membangun motivasi intrinsik, sebuah aspek yang teramati 
di kalangan mahasiswa PIAUD UINSI Samarinda. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkaya pemahaman tentang 
kendala dan dukungan dalam pembiayaan pendidikan, khususnya di konteks mahasiswa 
PIAUD. Dengan memberikan refleksi mendalam terhadap tantangan yang dihadapi 
mahasiswa, penelitian ini menjadi dasar untuk merekomendasikan perbaikan kebijakan 
pembiayaan di perguruan tinggi. Hasil penelitian ini juga menekankan pentingnya peningkatan 
aksesibilitas dan transparansi dalam program beasiswa, sebagaimana juga disarankan oleh 
Arthur et al. (2023), Al-Ayyubi & Maulana (2023), dan Al-Hoorie & Marsden (2024). 

Selain itu, temuan ini berkontribusi pada literatur tentang pengelolaan pendidikan tinggi 
di Indonesia, khususnya dalam memahami kebutuhan finansial mahasiswa program studi 
keagamaan seperti PIAUD. Kajian ini relevan bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk 
mengembangkan strategi yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa. 

 
F. Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan kendala utama yang dihadapi mahasiswa PIAUD UINSI 

Samarinda dalam pembiayaan pendidikan, meliputi ketergantungan pada orang tua, kurangnya 

informasi tentang beasiswa, prosedur administrasi yang sulit, dan keterbatasan akses fasilitas 

akademik. Meskipun demikian, dukungan berupa beasiswa yang diterima sebagian mahasiswa 

berperan positif dalam menunjang keberlanjutan studi mereka. Secara konseptual, penelitian 

ini menambah wawasan tentang tantangan pembiayaan dalam pendidikan tinggi keagamaan, 

serta mempertegas pentingnya aksesibilitas dan transparansi dalam pengelolaan program 

beasiswa. Secara metodologis, pendekatan kualitatif yang digunakan memberikan pemahaman 

mendalam terhadap pengalaman mahasiswa, meskipun cakupannya terbatas pada satu institusi 

sehingga temuan sulit digeneralisasi. Untuk memperluas cakupan temuan, penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan institusi lain dengan pendekatan campuran guna 

mengeksplorasi lebih jauh dampak pembiayaan terhadap motivasi dan kesejahteraan 

mahasiswa. 
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